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Abstract: This study was motivated by the Ilow
mathematical understanding ability of elementary school
students. The objectives were fo determine the eftect of the
Problem Based Learning model assisted by Pop Up Book
media on students’ mathematical understanding ability
and fo analyse its improvement compared with the STAD
cooperative learning model. This study used a quantitative
quasi-experimental method with a Nonequivalent Control
Group Design. The sample consisted of class Ill A as the
experimental class with 29 students and class Il B as the
control class with 30 students at SDN 6 Nagrikaler,
Purwakarta Regency. Data were analysed using normalify
fests, homogeneity fests, simple linear regression, Paired
Sample t-fest, Independent Sample t-fest, Mann-Whitney
fest, and N-Gain analysis with SPSS version 27. The resulfs
showed that the PBL model assisted by Pop Up Book media
had a significant effect on students’ mathematical
understanding ability with R = 0.891. The experimental
class achieved a higher N-Gain Score than the confrol
class.

Keywords: Problem PBased Learning (PBL), Pop Up Book,
Mathematical Understanding Ability, Flementary School

Apstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah dasar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model Problem Based Learning berbantuan media Pop Up
Book terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
serta menganalisis peningkatannya dibandingkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif quasi-experimental
dengan Nonequivalent Control Group Design. Sampel
penelitian terdiri atas kelas III A sebagai kelas eksperimen
sebanyak 29 siswa dan kelas III B sebagai kelas kontrol
sebanyak 30 siswa di SDN 6 Nagrikaler Kabupaten
Purwakarta. Data dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, regresi linear sederhana, Paired Sample t-~
test, Independent Sample t-test, uji Mann-Whitney, dan
analisis N~Gain dengan SPSS versi 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan
media Pop Up Book mempunyai berpengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa berdasarkan nilai dari yang di peroleh dari R* =
0,891. Disisi lain juga, Nilai N~Gain kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian, model PBL berbantuan Pop Up Book lebih
efektif meningkatkan pemahaman matematis siswa
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam
pendidikan, karena matematika berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi fondasi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kurikulum pendidikan dasar,
matematika diajarkan mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sebagai bekal kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif bagi siswa. Salah satu kemampuan matematika yang
harus dikuasai siswa sejak dini adalah kemampuan pemahaman matematis (Hermawan dkk.,
2021).

Kemampuan pemahaman matematis merupakan kompetensi fundamental yang harus
dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut Zamzaili dkk. (2023), kemampuan
pemahaman matematis mencakup pemahaman prinsip dan teknik serta kemampuan memecahkan
masalah dengan strategi yang tepat. Rahmananda dkk. (2024) mengemukakan bahwa kemampuan
pemahaman matematis bertujuan memberikan penekanan pada materi yang diajarkan bukan
sebagai hafalan, melainkan sebagai konsep yang dipahami secara menyeluruh sehingga siswa
mampu menerapkannya dalam berbagai situasi. Menurut Buyung dkk. (2024), kemampuan
pemahaman matematis adalah pondasi dasar untuk menguasai kemampuan matematis lainnya
seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan penalaran matematis. Dengan demikian,
penguatan kemampuan pemahaman matematis sejak jenjang sekolah dasar menjadi investasi
jangka panjang bagi perkembangan kognitif matematis siswa.

Namun pada kenyataannya, kemampuan pemahaman matematis siswa Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2018 yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke~7 dari bawah dengan skor rata-rata
matematika 379, jauh di bawah rata-rata negara OECD sebesar 489. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa siswa Indonesia masih kesulitan dalam memahami konsep matematis secara mendalam.
Nurdiyana dkk. (2022) menyatakan bahwa siswa masih cenderung menghafal rumus tanpa benar-
benar memahami konsep yang dipelajari, sehingga ketika dihadapkan pada soal yang bervariasi,
banyak siswa yang mengalami kesulitan. Fauziah dkk. (2022) menambahkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis yang rendah menyebabkan siswa tidak mampu menghubungkan konsep
yang satu dengan yang lainnya, yang pada akhirnya menghambat kemampuan pemecahan
masalah mereka.

Permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa tidak terlepas dari
faktor-faktor yang memengaruhinya. Caesani dkk. (2022) mengklasifikasikan faktor tersebut
menjadi dua, yaitu faktor internal meliputi motivasi, minat, dan kesiapan belajar siswa, serta faktor
eksternal meliputi metode pembelajaran, media, dan lingkungan belajar. Mahardiyant (2024)
menegaskan bahwa faktor eksternal berupa pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap ketercapaian kemampuan pemahaman
matematis siswa. Kondisi ini diperparah oleh masih banyaknya guru yang menerapkan
pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered, di mana guru mendominasi proses
pembelajaran sementara siswa hanya menjadi penerima informasi yang pasif (Sunarto dkk., 2021).
Pola pembelajaran yang demikian tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk aktif
membangun pemahamannya sendiri.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam model
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu alternatif yang dipandang tepat. Menurut Ditya dkk. (2023), Problem
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah nyata
atau autentik sebagai titik awal untuk memperoleh pengetahuan baru. Lase dkk. (2022)
mendefinisikan Problem Based Learning (PBL) sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses
menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Apitria dkk. (2023) menyebutkan bahwa
kelebihan utama model PBL adalah mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep,
mendorong berpikir kritis, meningkatkan motivasi belajar, dan memfasilitasi pembelajaran yang
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bermakna. Haety dkk. (2022) menambahkan bahwa PBL mendorong siswa untuk menerapkan
pemikiran kritis dan pengetahuan yang dimiliki ke dalam masalah kontekstual dunia nyata,
sehingga pemahaman yang diperoleh bersifat lebih mendalam dan tahan lama.

Agar implementasi model Problem PBased Learning (PBL) dapat berjalan secara optimal,
diperlukan dukungan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pada jenjang
kelas III SD, siswa masih berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret (Piaget),
schingga membutuhkan media yang dapat menyajikan konsep abstrak secara nyata dan dapat
diamati langsung. Media Pop Up Book hadir sebagai solusi yang tepat. Rahmawati (2023)
mendefinisikan Pop Up Book sebagai media buku yang memiliki elemen tiga dimensi dan gerakan,
sehingga ketika halaman buku dibuka, muncul gambar atau objek yang dapat berdiri secara tiga
dimensi. Menurut Kamal (2024), media tiga dimensi seperti Pop Up Book dipilih sebagai alat
pembelajaran karena mudah dibawa ke kelas, praktis, dan berguna sebagai sumber belajar yang
efektif. Astuti dkk. (2022) menegaskan bahwa Pop Up Book mendorong keterlibatan aktif siswa
melalui interaksi langsung berupa membuka, mengamati, dan mendiskusikan isi buku, yang pada
akhirnya meningkatkan pemahaman konsep dan daya ingat siswa. Mullisi dkk. (2024)
menambahkan bahwa Pop Up Book mampu mendorong kreativitas, menghilangkan keraguan
terhadap konsep, dan meningkatkan semangat belajar siswa secara keseluruhan.

Sebagai pembanding, penelitian ini juga melibatkan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan Fash Card sebagai perlakuan di kelas kontrol. Menurut
Prayitno dkk. (2022), kooperatif tipe (STAD) merupakan model pembelajaran kooperatif yang
berfokus pada interaksi aktif siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk memahami materi
dan mencapai keberhasilan bersama. Flash Card sebagai media dua dimensi yang praktis banyak
digunakan dalam pembelajaran, namun keterbatasan visualisasi yang disajikan menjadi salah satu
faktor yang membatasi eksplorasi konsep geometri yang membutuhkan pemahaman spasial tiga
dimensi.

Beberapa penelitian relevan telah membuktikan efektivitas kombinasi model Problem Based
Learning (PBL) dengan media Pop Up Book maupun media interaktif lainnya. Putri, D.K. (2023)
membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up
Book memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Azzahra
dkk. (2025) menemukan bahwa Pop Up Book efektif dalam menarik perhatian siswa sekolah dasar
dan meningkatkan pemahaman konsep. Ningrum dkk. (2023) menyatakan bahwa Pop Up Book
membuat proses belajar lebih menyenangkan karena setiap halaman menyajikan gambar dan
informasi yang menarik. Namun penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh dan
perbandingan peningkatan kemampuan pemahaman matematis melalui model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Pop Up Book pada materi Unsur-Unsur Bangun Datar di kelas III SD
masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up Book
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa; dan (2) untuk mengetahui dan menganalisis
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Pop Up Book lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe (STAD) berbantuan FHash Card. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan inovasi pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada materi Unsur-Unsur Bangun Datar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental
design tipe Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak, melainkan berdasarkan kelas yang sudah terbentuk
(intact group). Penelitian dilaksanakan di SDN 6 Nagrikaler Kabupaten Purwakarta pada materi
Unsur-Unsur Bangun Datar (garis tegak lurus, garis sejajar, dan bangun datar sederhana) selama
tiga kali pertemuan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III di Kecamatan Nagrikaler.

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap... | 2286



Nurpadilah ef al. 10.55681/armada.v4i6.2700

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas III A sebanyak 29 siswa sebagai kelas
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model PBL berbantuan media Pop Up Book,
dan kelas III B sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran model
Kooperatif Tipe (STAD) berbantuan Hash Card.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemahaman matematis dengan tujuh butir soal
uraian (nomor 1, 2,6, 8,9, 11, dan 12) yang telah diuji cobakan pada 28 siswa kelas IV SDN 6
Nagrikaler menggunakan Anates Versi 4 dan dinyatakan valid serta reliabel dengan koefisien
reliabilitas 0,95. Tes diberikan sebagai pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan.
Indikator kemampuan pemahaman matematis yang diukur meliputi: (1) mendefinisikan konsep
secara verbal dan tulisan; (2) memberikan contoh dan mengubah ke bentuk representasi lain; dan
(3) mengidentifikasi permasalahan dan menentukan hasilnya. Data dianalisis menggunakan SPSS
versi 27 meliputi: uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Levene's Test), uji Independent
Sample t-test, uji Paired Sample t-test, analisis regresi linear sederhana, uji Mann-Whitney, dan
analisis N-Gain menggunakan rumus yang dikembangkan Hake dalam Guntara (2021): N-Gain =
(Skor Posttest — Skor Pretest) / (Skor Maksimum — Skor Pretest), dengan kategori: tinggi (g = 0,70),
sedang (0,30 < g < 0,70), dan rendah (g < 0,30).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis

Berdasarkan perolehan data pretest dan posttest dari kedua kelas, langkah berikutnya adalah
menganalisis data tersebut. Analisis terdiri dari uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Seluruh
tahapan analisis data ini akan diselesaikan menggunakan program statistik SPSS versi 27.
Uji Prasyarat Normalitas dan Homogenitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data pretest dan posttest kemampuan
pemahaman matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Seluruh pengujian dilakukan
menggunakan SPSS versi 27 pada taraf signifikansi a = 0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Data Kelas Shapiro-Wilk df Sig. Keterangan
Pretest Eksperimen 0,971 29 0,592 Normal
Kontrol 0,970 30 0,534 Normal
Posttest Eksperimen 0,973 29 0,647 Normal
Kontrol 0,959 30 0,299 Normal

(Sumber: Data Perelitian, 2026)

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Data Levene Statistic df1 df2 Sig.
Pretest 0,354 1 57 0,554 (Homogen)
Posttest 0,011 1 57 0,917 (Homogen)

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh data pretest dan posttest pada kedua kelas memiliki nilai Sig. >
0,05, sehingga berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 2, nilai Sig. pretest (0,554) dan posttest
(0,917) keduanya > 0,05, sehingga varians data homogen. Dengan terpenuhinya kedua asumsi
ini, pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik dapat dilanjutkan.
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Analisis Pengaruh: Uji Paired Sample t~-test dan Regresi Linear
Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test

Kelas t df Sig. (2-tailed) Keterangan
Eksperimen: Pretest — D
Posttest -37,161 28 <0,001 Signifikan
Kontrol: Pretest — Posttest ~12,271 29 <0,001 Signifikan

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 5, uji Paired Sample t-test kelas eksperimen menghasilkan t = -37,161
dengan Sig. < 0,001, membuktikan peningkatan yang sangat signifikan dari pretest ke posttest.
Kelas kontrol pun menunjukkan peningkatan signifikan (t = -12,271; Sig. < 0,001), namun
peningkatan kelas eksperimen jauh lebih besar. Analisis regresi linear sederhana menghasilkan
persamaan Y = 56,724 + 0,543X dengan F = 220,526 dan Sig. < 0,001, membuktikan pengaruh
positif dan signifikan model PBL berbantuan Pop Up Book.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square (R?) Adjusted R Interpretasi
Square
0.891 89,1% dipengaruhi
2
1 0,944 (89,1%) 0,887 model PBL berbantuan

Pop Up Book

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 6, nilai R* = 0,891 menunjukkan bahwa 89,1% variasi kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dapat dijelaskan oleh penerapan model PBL
berbantuan media Pop Up Book. Nilai ini sangat tinggi, mengindikasikan kontribusi yang dominan
dari model pembelajaran yang diterapkan.

Analisis Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa dengan Model
Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Pop Up Book dengan Model Kooperatif Tipe
STAD Berbantuan Fash Card

Berdasarkan perolehan data pretest dan posttest dari kedua kelas, langkah berikutnya adalah
menganalisis data tersebut. Analisis terdiri dari analisis deskriptif dan analisis inferensial. Seluruh
tahapan analisis data ini akan diselesaikan menggunakan program statistik SPSS versi 27.

Analisis Deskriptif Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis

Tabel 5. Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest

Kelas Jenis Data N Min  Max Mean Std. Deviasi
Eksperimen Pretest 29 30 65 49,03 10,044
Posttest 29 72 93 83,34 5,777
Kontrol Pretest 30 30 69 48,63 11,282
Posttest 30 60 79 68,87 5,649

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata posttest kelas eksperimen (83,34) lebih tinggi 14,47 poin
dibandingkan kelas kontrol (68,87). Peningkatan rata-rata kelas eksperimen dari pretest ke posttest
mencapai 34,31 poin, jauh melampaui kelas kontrol yang hanya 20,24 poin. Nilai minimum
posttest kelas eksperimen (72) bahkan lebih tinggi dari nilai minimum kelas kontrol (60),
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menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas eksperimen mencapai kemampuan pemahaman

matematis yang lebih baik secara merata.

Analisis Inferensial: Uji Independent Sample t-test

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-test Pretest dan Posttest

Sig. (2-tailed)

Keterangan

Data t df
Pretest 0,144 57
Posttest 9,733 57

Tidak Berbeda Signifikan
Terdapat Perbedaan Signifikan

(Sumber: Data Perelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Independent Sample t-test pada data pretest menunjukkan nilai
Sig. = 0,886 > 0,05, schingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal
kelas eksperimen dan kontrol. Kedua kelas dinyatakan setara sebelum perlakuan. Pada data
posttest, nilai Sig. < 0,001 membuktikan adanya perbedaan yang sangat signifikan setelah

perlakuan, di mana kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih unggul.
Analisis N-Gain Kemampuan Pemahaman Matematis

Tabel 7. Statistik Deskriptif N~Gain Keseluruhan (N=59)

Variabel N Minimum

Maximum

Std. Deviation

N-Gain 59 0,12

0,18108

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Tabel 8. Statistik Deskriptif N~Gain Per Kelas

Std. Deviasi

Kelas N Min
Eksperimen 29 0,60
Kontrol 30 0,12

0,05967
0,12323

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Tabel 9. Distribusi Kategori N-Gain

Sedang (0,30—

Total

Tinggi

Kelas (>0.70)
. 11 siswa
Eksperimen (37,9%)
Kontrol 0 siswa

29 siswa

30 siswa

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata N-Gain keseluruhan 59 siswa adalah 0,5270 (kategori
Sedang) dengan standar deviasi 0,18108. Apabila diperinci per kelas (Tabel 8), rata-rata N-Gain
kelas eksperimen (0,6816) jauh lebih tinggi dari kelas kontrol (0,3777) dengan selisih 0,3039.
Berdasarkan Tabel 9, seluruh siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang hingga tinggi,
sementara kelas kontrol masih terdapat 6 siswa (20%) pada kategori rendah dan tidak ada yang

mencapai kategori tinggi.
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Tabel 10. Hasil Uji Mann-Whitney N-Gain

Statistik Hasil
Mann-~Whitney U 0,000
Wilcoxon W 465,000
Z -6,596
Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001

(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Karena varians data N-Gain tidak homogen (Levene's Test: F = 7,388; Sig. = 0,009),
pengujian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Berdasarkan Tabel 10, nilai Mann~Whitney U
= 0,000 dengan Asymp. Sig. < 0,001 membuktikan bahwa seluruh nilai N~Gain kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil ini dikuatkan oleh uji Independent Sample t-test N~-Gain (Equal
variances not assumed) yang menghasilkan t = 12,117 dengan Sig. < 0,001.

Analisis N~-Gain Per Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis

Tabel 11. Rata-rata N-Gain Per Indikator

Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis Eksperimen Kontrol
1. Mendefmlslkan konsep secara verbal dan 0,40 (Sedang) 0,20 (Rendah)
tulisan
2. Memberlkar} contoh dan mengubah ke bentuk 0,50 (Sedang) 0,30 (Sedang)
representasi lain
3. Mengidentifikasi permasalahan dan 0,40 (Sedang) 0,20 (Rendah)

menentukan hasilnya
(Sumber: Data Penelitian, 2026)

Berdasarkan Tabel 11, kelas eksperimen unggul pada seluruh indikator. Peningkatan
tertinggi terjadi pada indikator memberikan contoh dan representasi (N-Gain = 0,50),
menunjukkan efektivitas media Pop Up Book dalam memvisualisasikan konsep. Pada indikator
mendefinisikan konsep dan mengidentifikasi permasalahan, N-Gain kelas eksperimen (0,40) dua
kali lebih tinggi dari kelas kontrol (0,20).

Pembahasan
Pengaruh Model Problem PBased Learning (PBL) Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Pop Up Book berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas III SD pada materi Bangun Datar, dengan nilai R* = 0,891 (89,1%) dan
persamaan regresi Y = 56,724 + 0,543X (F = 220,526; Sig. < 0,001). Hasil uji Paired Sample t-
test kelas eksperimen menunjukkan nilai t = -37,161 dengan Sig. < 0,001, membuktikan
peningkatan yang sangat signifikan dari rata-rata pretest 49,03 menjadi rata-rata posttest 83,34,
dengan peningkatan sebesar 34,31 poin. Besarnya pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Pop Up Book ini tidak terlepas dari landasan teori konstruktivisme yang dikembangkan
oleh Piaget. Menurut teori ini, pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi
langsung dengan objek dan pengalaman nyata, bukan sekadar diterima secara pasif dari guru
(Setiawan dkk., 2024). Siswa kelas III SD yang masih berada pada tahap operasional konkret
membutuhkan media pembelajaran yang mampu menyajikan konsep abstrak secara nyata dan
dapat diamati secara langsung. Media Pop Up Book dengan tampilan tiga dimensi yang dapat
dibuka, ditegakkan, dan diamati secara langsung memenuhi kebutuhan tersebut dengan sangat
baik.

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap... | 2290



Nurpadilah ef al. 10.55681/armada.v4i6.2700

Model Problem PBased Learning (PBL) menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran melalui lima tahap sistematis, yaitu: (1) orientasi masalah, (2) pengorganisasian
siswa untuk belajar, (3) penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) pengembangan dan penyajian
hasil, serta (5) analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah (Abda dkk., 2024). Menurut
Kurniawan dkk. (2023), sintaks Problem Based Learning (PBL) yang berpusat pada masalah nyata
mendorong siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Haety dkk. (2022) menambahkan bahwa
Problem PBased Learning (PBL) mengarahkan siswa untuk menerapkan pemikiran kritis dan
pengetahuan yang dimiliki ke dalam masalah kontekstual dunia nyata, sehingga pemahaman yang
diperoleh siswa bersifat lebih bermakna dan tahan lama.

Dukungan media Pop Up Book dalam penelitian ini terbukti mengoptimalkan efektivitas
model PBL. Menurut Rahmawati (2023), Pop Up Book adalah media buku yang memiliki elemen
tiga dimensi dan gerakan, sehingga ketika halamannya dibuka, muncul gambar atau objek yang
dapat bergerak atau berdiri. Karakteristik ini sangat relevan dalam pembelajaran materi Bangun
Datar, karena konsep garis tegak lurus, garis sejajar, dan sifat-sifat bangun datar sederhana dapat
divisualisasikan secara konkret dan nyata. Menurut Kamal (2024), media tiga dimensi seperti Pop
Up Book dipilih sebagai alat pembelajaran karena mudah dibawa ke kelas, praktis, dan berguna
sebagai sumber belajar yang efektif. Astuti dkk. (2022) menegaskan bahwa Pop Up Book
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui interaksi langsung berupa membuka, mengamati, dan
mendiskusikan isi buku, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman konsep dan daya ingat
siswa. Temuan ini selaras dengan Putri, D.K. (2023) yang membuktikan efektivitas Problem Based
Learning (PBL) dengan Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan pemahaman matematis sendiri merupakan kompetensi fundamental dalam
pembelajaran matematika. Menurut Buyung dkk. (2024), kemampuan pemahaman matematis
adalah pondasi dasar untuk menguasai kemampuan matematis lainnya seperti pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan penalaran. Rahmananda dkk. (2024) mengemukakan bahwa
kemampuan pemahaman matematis bertujuan memberikan penekanan pada materi yang
diajarkan bukan sebagai hafalan, melainkan sebagai konsep yang dipahami secara menyeluruh.
Melalui kombinasi model Problem Based Learning (PBL) dan media Pop Up Book, siswa tidak hanya
menghafal sifat-sifat bangun datar, tetapi mampu memahami konsep secara mendalam,
memberikan contoh representasi yang beragam, dan menerapkan konsep dalam pemecahan
masalah nyata.

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis antara Kelas Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) dan Kooperatif Tipe (STAD)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman
matematis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata N-Gain kelas
eksperimen (0,6816) jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,3777) dengan selisih 0,3039,
dikonfirmasi melalui uji Mann-Whitney (U = 0,000; Sig. < 0,001) dan uji Independent Sample t-
test N-Gain (t = 12,117; Sig. < 0,001).

Keunggulan kelas eksperimen ini dapat dijelaskan dari perbedaan karakteristik kedua model
pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa berpikir aktif melalui
pemecahan masalah nyata yang kontekstual. Menurut Lase dkk. (2022), Problem Based Learning
(PBL) adalah pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu
masalah, sehingga pemahaman yang dibangun siswa bersifat lebih dalam dan bermakna.
Wulansuci dkk. (2021) menambahkan bahwa Problem Based Learning (PBL)sering diterapkan
dalam belajar tim dengan fokus pada kegiatan yang membangun pengetahuan dan keterampilan
tentang kerja sama, dialog, diskusi, dan pengambilan keputusan. Aktivitas-aktivitas ini secara
langsung mendukung pengembangan tiga indikator kemampuan pemahaman matematis yang
diukur dalam penelitian ini.

Penggunaan media Pop Up Book pada kelas eksperimen memberikan nilai tambah yang
signifikan dibandingkan Flash Card pada kelas kontrol. Mullisi dkk. (2024) menyatakan bahwa
Pop Up Book dipilih karena kemampuannya mendorong kreativitas siswa, menghilangkan
keraguan terhadap konsep, dan meningkatkan semangat belajar. Azzahra dkk. (2025)
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menambahkan bahwa Pop Up Book dapat menarik perhatian siswa sekolah dasar sehingga sangat
efektif digunakan di kelas. Sementara Flash Card, meskipun praktis dan mudah digunakan, hanya
mampu menyajikan informasi secara dua dimensi sehingga keterlibatan kognitif siswa lebih
terbatas. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fauziah dkk. (2022) bahwa pemahaman yang lebih
tinggi dibandingkan hafalan menuntut adanya pengalaman belajar yang bermakna di mana siswa
dapat menemukan hubungan antar konsep, sesuatu yang lebih difasilitasi oleh Pop Up Book
dibandingkan Flash Card.

Analisis N-Gain per indikator menunjukkan bahwa kelas eksperimen unggul pada seluruh
indikator kemampuan pemahaman matematis. Peningkatan tertinggi kelas eksperimen terjadi pada
indikator kedua, yaitu kemampuan memberikan contoh permasalahan dan mengubah ke bentuk
representasi lainnya (N-Gain = 0,50), dibandingkan kelas kontrol (N-Gain = 0,30). Pada indikator
pertama (mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan) dan ketiga (mengidentifikasi dan
menentukan hasil), N-Gain kelas eksperimen (0,40) dua kali lebih tinggi dari kelas kontrol (0,20).

Keunggulan kelas eksperimen pada indikator pertama (mendefinisikan konsep) dapat
dikaitkan dengan tahap orientasi masalah dalam Problem Based Learning (PBL), di mana siswa
secara aktif diajak mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang disajikan melalui Pop Up
Book. Menurut Angelia (2024), pada tahap orientasi masalah, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif, schingga siswa terbiasa merumuskan dan
mendefinisikan konsep dengan kata-katanya sendiri. Hal ini selaras dengan indikator NCTM yang
dikutip Giriansyah dkk. (2023) bahwa pemahaman konsep mencakup pengertian konsep secara
lisan dan tertulis sebagai salah satu indikator utama.

Keunggulan pada indikator kedua (representasi) erat kaitannya dengan karakteristik media
Pop Up Book yang tiga dimensi dan interaktif. Menurut Lestari dkk. (2023), Pop Up Book mampu
menstimulasi ketertarikan visual dan meningkatkan interaksi siswa dengan materi pembelajaran.
Melalui tampilan tiga dimensi bangun datar dalam Pop Up Book, siswa dapat mengamati bentuk
bangun dari berbagai sudut pandang, schingga kemampuan mengubah konsep ke berbagai bentuk
representasi matematis (gambar, simbol, diagram) berkembang lebih optimal. Ningrum dkk.
(2023) menegaskan bahwa Pop Up Book membuat proses belajar lebih menyenangkan karena
setiap halaman menyajikan gambar dan informasi yang menarik tentang materi pelajaran.

Keunggulan pada indikator ketiga (mengidentifikasi dan menentukan hasil) berkaitan erat
dengan tahap penyelidikan dan pemecahan masalah dalam Problem Based Learning (PBL).
Menurut Marpaung dkk. (2024), kemampuan pemahaman matematis tidak hanya membantu
memecahkan masalah matematika, tetapi juga dapat menyelesaikan permasalahan di dalam
kehidupan nyata. Melalui PBL, siswa terlatih secara sistematis untuk mengidentifikasi informasi
yang relevan, menyusun strategi penyelesaian, dan menentukan hasil yang tepat. Miartini dkk.
(2023) menambahkan bahwa kemampuan pemahaman matematis merupakan pondasi dalam
pembelajaran matematika karena menjadi dasar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
matematis lainnya, sehingga penguatan indikator ini melalui Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Pop Up Book memberikan dampak yang luas bagi perkembangan kognitif matematis
siswa secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: (1) Model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Pop Up Book berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas III SD pada materi Unsur-Unsur Bangun Datar. (2) Terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis yang signifikan antara kelas
eksperimen yang menggunakan model Problem Based learning (PBL) berbantuan Pop Up Book
dengan kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe (STAD) berbantuan Flash Card.
Saran yang dapat diberikan: (1) Guru diharapkan menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Pop Up Book sebagai alternatif pembelajaran inovatif pada materi
geometri di kelas rendah SD; (2) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Pop Up Book untuk
materi matematika lainnya atau mengkombinasikannya dengan teknologi pembelajaran interaktif
untuk memperluas generalisasi temuan ini.
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